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Demokrasi  bagi  sebagian  umat  islam  sampai  dengan  saat  ini  masih
diperselisihkan. Ada yang menerima maupun menolaknya secara tegas tentang
pemakaian  sistem  demokrasi  tersebut.  Ada  tiga  pandangan  Islam  terhadap
Demokrasi yaitu :

Antara  agama dan  demokrasi  tidak  bisa  dipertemukan  bahkan  saling1.
berlawanan  ibaratnya  agama  vs  demokrasi.  Dalam masyarakat  islam,
terdapat petunjuk yang cukup kuat bahwa sebagian para ulama dan para
penguasa politik memandang bahwa dalam islam tidak ada tempat yang
layak bagi paham  emokrasi. Secara harifah, demokrasi berarti kekuasaan
berada dalam genggaman rakyat, sedangkan doktrin islam  mengatakan
bahwa hanya Tuhan yang memiliki kekuasaan. Oleh karenanya, demokrasi
yang memiliki dalil bahwa legitimasi kekuasaan bersumber dari mayoritas
rakyat tidak bisa diberlakukan. Justru sejarah menunjukkan bahwa para
Rasul rasul Allah selalu merupakan kekuatan minoritas yang melawan
arus mayoritas.
Ada  tiga  pendapat  yang  mengatakan  mengapa  agama  bertentangan
dengan   insip-prinsip  demokrasi  yaitu  secara  historis-sosiologis  yang
menjelaskan bahwa sejarah agama memberikan gambaran peran agama
tidak  jarang  hanya  digunakan  oleh  penguasa  politik  dan  pimpinan
organisasi keagamaan untuk mendukung kepentingan kelompok. Secara
filosofis  mengatakan  bahwa  terikatan  pada  doktrin  agama  akan
menggeser  otonomi  dan  kemerdekaan  manusia,  yang  berarti  juga
menggeser prinsip-prinsip demokrasi. Adapun secara teologis dikatakan
karena agama bersifat deduktif, metafisis, dan selalu menjadi rujukannya
pada Tuhan,  padahal  Tuhan tidak hadir  secara empiris,  kongkrit,  dan
bersifat dinamis, maka agama tidak memiliki kompetensi berbicara dan
menyelesaikan persoalan demokrasi.  Hanya ketika agama disingkirkan
maka  manusia  akan  lebih  leluasa,  mandiri,  dan  jernih  berbicara  soal
demokrasi.
Antara agama dan demokrasi bersifat netral dimana keduanya berjalan2.
sendiri-sendiri atau lebih populer dengan istilah sekulerisasi politik. Ciri
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pokok dari kehidupan sekuler ini yaitu adanya penekanan pada prinsip
rasionalitas dan efisiensi yang diberlakukan dalam bidang kehidupan yang
faktual empiris sehingga pada gilirannya agama semakin tersisih menjadi
urusan  pribadi.  Jadi,  dalam  pandangan  kedua  ini  antara  agama  dan
demokrasi  tidak  terdapat  titik  singgung,  dimana  ajaran  agama  tidak
termasuk dalam wilayah publik atau negara, begitu pula negara tidak
mengurus masalah agama.
Agama dan demokrasi  mempunyai kesejajaran dan kesesuaian.  Agama3.
secara  teologis  maupun  sosiologis  sangat  mendukung  proses
demokratisasi  politik,  keberadaan agama dapat  menjadi  roh  sekaligus
inspirasi  bagi  demokrasi.  Banyak  ajaran  agama  yang  sangat  relevan
dengan ajaran demkrasi. Kehadiran agama senantiasa membawa imbas
pada  perombakan  struktur  masyarakat  yang  dicekam oleh  kekuasaan
yang  zalim  dan  otoriter  menuju  terwujudnya   struktur  dan  tatanan
masyarakat  yang  demokratis.  Di  indonesia  sendiri  lebih  dominan
menggunakan  pendapat  yang  ketiga  ini.


